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Abstract
This research aimed to verify the influence of  self-regulated learning training in enhance students independence in learning.
This research was use one group pre test- post test design.subject of  the research choosen by purposive sampling, they are 12 
students of  VII B of  State junior highschool 4 Magelang who had low and average independence in learning . The  reseacher 
use independence learning scale to collect the data, to analize the data  the reseacher use non parametic Wiloxon Match Pairs 
Test. The result showed that self-regulated learning has positif  influence in enhance students independence in learning. It proof  
on post-test score improvement from eksperiment group. The average  improvement deviation was 14%. The improvement of  
students independence in learning also can be found at the changed of  indicator in independence learning aspect of  students who 
got the training and not. The students felt it help to find out their own way in learning. 

Keywords: Training Self-Regulated Learning, Learning Independence.

PENDAHULUAN

S�swa yang mem�l�k� kemand�r�an belajar 
dapat terl�hat pada keb�asaan-keb�asaan belajar 
s�swa sehar�-har� sepert� cara s�swa merencanakan 
dan melakukan belajar. Kemand�r�an belajar 
yang t�ngg� dar� s�swa juga sangat d�perlukan 
dalam pen�ngkatan prestas� belajar karena akan 
berpengaruh terhadap terc�ptanya semangat 
d�r� untuk belajar. Oleh karena �tu d�butuhkan 
kemand�r�an s�swa dalam belajar ba�k send�r� 
maupun bersama teman-temannya untuk me-
ngembangkan potens�nya mas�ng-mas�ng.

Kemand�r�an belajar merupakan suatu ak-
t�v�tas atau keg�atan belajar yang d�lakukan oleh 
s�swa atas kemauannya send�r� dan mempunya� 
rasa percaya d�r� t�ngg� dalam menyelesa�kan 
tugasnya. Kemand�r�an belajar juga cocok 
untuk semua t�ngkatan us�a. Dengan kata la�n, 
kemand�r�an belajar sesua� untuk semua jenjang 
sekolah ba�k untuk Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah 
Atas (SMA), maupun Perguruan T�ngg� (PT) 
dalam rangka men�ngkatkan prestas� dan 
kemampuan yang d�m�l�k� oleh s�swa.

T�rtaraharja dan Sulo (dalam A�n� & Abdul, 
2012:54) menegaskan bahwa, kemand�r�an 
belajar d�art�kan sebaga� akt�v�tas belajar yang 
berlangsungnya leb�h d�dorong oleh kemauan 

send�r�, p�l�han send�r�, dan d�serta� rasa 
tanggung jawab dar� d�r� s�swa. Senada dengan 
pendapat Umar T�rtaraharja dan La Sulo, 
pendapat yang sama berdasarkan penel�t�an yang 
d�lakukan oleh Muj�man (dalam Nurhayat�, 2011 
: 141) menegaskan bahwa, kemand�r�an belajar 
merupakan keg�atan belajar akt�f  yang d�dorong 
oleh mot�f  untuk menguasa� sesuatu kompetens� 
yang telah d�m�l�k�. Penetapan kompetens� 
sebaga� tujuan belajar dan cara pencapa�annya 
ba�k penetapan waktu belajar, tempat belajar, 
�rama belajar, tempo belajar, cara belajar, sumber 
belajar, maupun evaluas� dar� has�l belajar yang 
d�lakukan oleh s�swa send�r�. 

Kemand�r�an belajar yang d�maksudkan 
kedua pendapat adalah kemampuan yang d�m�l�k� 
s�swa untuk melakukan keg�atan belajar secara 
akt�f  dengan kemauannya send�r� dalam mem�l�h 
sumber belajar dan menggunakan tekn�k-tekn�k 
belajar yang tepat untuk mencapa� tujuan tersebut. 
M�salnya, s�swa mampu mencapa� kompetens� 
yang telah d�tetapkan, menetapkan kompetens� 
sebaga� tujuan belajar, dan cara pencapa�annya 
ba�k penetapan waktu belajar, tempat belajar, 
�rama belajar, tempo belajar, cara belajar, sumber 
belajar, maupun evaluas� has�l belajar d�lakukan 
send�r� oleh s�swa.
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Kenyataan yang terjad� d� lapangan menge-
na� kemand�r�an belajar, sebaga�mana yang ter-
jad� d� SMP N 4 Kota Magelang yang beralamat 
Jl. Pahlawan No. 41 Magelang, Magelang Utara. 
Berdasarkan �nformas� dar� koord�nator b�m-
b�ngan konsel�ng (BK)bapak Muj�ono, bahwa 
pada set�ap kelas past� terdapat s�swa yang me-
m�l�k� kemand�r�an belajar yang rendah d�tanda� 
dengan s�swa mengerjakan tugas pekerjaan 
rumah d� sekolah, s�swa kurang memperhat�kan 
guru pada saat keg�atan belajar mengajar ber-
langsung sepert� melamun dan mengobrol 
dengan teman, dan kurang percaya d�r� dengan 
jawaban yang send�r� saat mengerjakan soal uj�an. 
Fenomena �n� sudah terjad� dalam kurun waktu 
yang cukup lama seh�ngga sudah banyak usaha 
yang d�lakukan untuk men�ngkatkan kemand�-
r�an belajar pada s�swa.

Usaha-usaha yang pernah d�lakukan oleh guru 
pemb�mb�ng dan juga guru mapel d� SMP Neger� 
4Kota Magelang untuk mengatas� s�swa yang 
mem�l�k� kemand�r�an belajar yang rendah adalah 
member�kan mot�vas� atau pemahaman tetang 
kemand�r�an belajar, dengan d�serta� kerjasama 
dengan orang tua mur�d dalam pendamp�ngan 
d� rumah. Namun dem�k�an usaha yang telah 
d�lakukan tersebut belum mencapa� has�l yang 
maks�mal, karena mas�h banyak sebag�an dar� 
mereka yang mas�h kurang mem�l�k� kemand�r�an 
belajar, seh�ngga perlu d�car�kan solus� la�n untuk 
men�ngkatkan kemand�r�an belajar. Salah satu 
solus� yang menurut penul�s perlu d�lakukan 
adalah dengan member�kan pelat�han, dengan 
menerapkan tekn�k self-regulated learning.

Self-regulated learning merupakan proses 
yang membantu s�swa dalam mengelola p�k�ran, 
per�laku, dan emos� agar berhas�l menav�gas� 
pengalaman belajar mereka. Proses �n� terjad� 
ket�ka t�ndakan terarah s�swa dan proses d�-
arahkan perolehan �nformas� atau keteramp�lan. 
S�swa mand�r� dapat merencanakan, menetapkan 
tujuan, mengatur, memantau dan mengevaluas� 
d�r�. Proses �n� membuat s�swa menjad� sadar d�r� 
dan berpengetahuan dalam pendekatan mereka 
untuk belajar.

Pendapat d� atas member�kan pemahaman 
bahwa self-regulated learning merupakan suatu pro-
ses yang terarah untuk membantu s�swa dalam 
mengelola p�k�ran mereka, per�laku, dan emos� 
agar berhas�l mengarahkan pengalaman belajar 
mereka agar berhas�l dalam proses belajar yang 
s�swa lakukan. Proses �n� juga d�gunakan untuk 
membuat s�swa menjad� leb�h sadar d�r� dan 

berpengetahuan dalam pendekatan mereka 
untuk belajar.

Penel�t�an yang d�lakukan oleh Tr� Darmayant� 
pada tahun 2008 membukt�kan bahwa pengem-
bangan keteramp�lan self-regulated learning merupa- 
kan salah satu cara untuk men�ngkatkan keman-
d�r�an. Oleh karena �tu, pada penel�t�an �n� konsep 
self-regulated learning d�gunakan sebaga� dasar pe-
ngembangan program pen�ngkatan kemampuan 
belajar mand�r� dar� mahas�swa jarak jauh. Ber-
dasarkan ura�an d� atas, maka dalam art�kel 
�n� akan d�bahas tentang pengaruh tekn�k Self-
Regulated Learning dapat berpengaruh terhadap 
pen�ngkatan kemand�r�an belajar.

 Kemandirian Belajar

Kemand�r�an belajar hendaknya harus 
d�m�l�k� oleh set�ap �nd�v�du supaya mereka 
dapat mengatur send�r� pola belajar mereka 
sesua� dengan kemampuan dan kebutuhannya. 
S�swa yang mand�r� bukan berart� mereka harus 
selalu belajar send�r�, dan menjad� pr�bad� yang 
�nd�v�dual�s. Peserta d�d�k yang mand�r� juga 
d�tuntut untuk mampu bekerjasama dengan 
orang la�n dalam s�tuas� dan kond�s� apapun.

Ahmad� (dalam A�n� & Abdullah, 2012:54), 
mengatakan bahwa kemand�r�an belajar adalah 
sebaga� belajar mand�r�, t�dak menggantungkan 
d�r� pada orang la�n. S�swa d�tuntut mem�l�k� 
�n�s�at�f, keakt�fan, dan keterl�batan dalam 
proses pembelajaran untuk men�ngkatkan 
prestas� belajar. Teor� yang hamp�r sama juga 
d�sampa�kan oleh Knowles (dalam Nurhayat�, 
2011:140) menyatakan bahwa kemand�r�an belajar 
adalah suatu proses d�mana s�swa mengamb�l 
�n�s�at�f  dengan atau bantuan orang la�n dalam 
mend�agnos�s kebutuhan belajar, merumuskan 
tujuan belajar, mengidentifikasi sumber belajar, 
mem�l�h dan meng�mplementas�kan strateg� 
belajar, dan mengevaluas� has�l belajar.

Pendapat dar� kedua ahl� tersebut mem�l�k� 
persamaan tentang kemand�r�an belajar, adalah 
suatu proses d�mana s�swa d�harapkan dapat 
mengamb�l �n�s�at�f  dalam proses pembelajaran, 
dapat mengidentifikasi sumber belajar maupun 
strateg� belajar, dan dapat mengevaluas� has�l 
belajar.

Al� dan Mohammad (2005:117-118), c�r�-c�r� 
kemand�r�an terbag� menjad� beberapa t�ngkatan 
yang d�gunakan penul�s dalam pembuatan skala 
kemand�r�an belajar, ya�tu (1) t�ngkat sadar;(2) 
t�ngkat saksama;(3) t�ngkat �nd�v�dual�st�s; dan 
(4) t�ngkat mand�r�. 
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 Pelatihan Self-Regulated Learning

Banyak ahl� berpendapat tentang art�, tujuan 
dan manfaat pelat�han. Namun dar� berbaga� 
pendapat tersebut pada pr�ns�pnya t�dak jauh 
berbeda. Pelat�han merupakan suatu proses 
lat�han yang merupakan serangka�an t�ndakan 
yang d�laksanakan secara berkes�nambungan, 
bertahap, dan terpadu (Hamal�k, 2001:10-11).

S�kula (dalam Sumantr�, 2000:2) mengatakan 
bahwa pelat�han sebaga� proses pend�d�kan 
jangka pendek yang menggunakan cara dan 
prosedur yang s�stemat�s dan terorgan�s�r. Para 
peserta pelat�han akan mempelajar� pengetahuan 
dan keteramp�lan yang s�fatnya prakt�s untuk 
tujuan tertentu. 

Pendapat d�atas member�kan pemahaman 
bahwa pelat�han adalah suatu proses pend�d�kan 
yang d�dalamnya terdapat proses pembelajaran 
yang d�lakukan dalam waktu jangka pendek, dan 
bertujuan untuk men�ngkatkan pengetahuan 
dan keteramp�lan �nd�v�du dalam menghadap� 
keh�dupan nyata.

Bentuk pelat�han dalam penel�t�an �n� adalah 
pelat�han self-regulated learning. Teor�-teor� self-
regulation memfokuskan pada baga�mana s�swa 
menggerakkan, mengubah, dan mempertahankan 
keg�atan belajar ba�k secara send�r� maupun pada 
l�ngkungan sos�alnya. Pendapat tersebut sejalan 
dengan pem�k�ran Z�mmerman & Mart�nez Pons 
(dalam Lat�pah, 2010:112) mengatakan bahwa 
self-regulated learning sebaga� t�ngkatan d�mana 
part�s�pan secara akt�f  mel�batkan metakogn�s�, 
mot�vas�, dan per�laku dalam proses belajar.

Self-regulation merupakan salah satu kompo-
nen pent�ng dalam teor� kogn�t�f  soc�al (social 
cognitive theory). Albert Bandura adalah orang yang 
pertama kal� mempubl�kas�kan teor� belajar soc�al 
pada awal 1960-an. Konsep tentang self-regulation, 
menyatakan bahwa �nd�v�du t�dak dapat secara 
efekt�f  beradaptas� terhadap l�ngkungannya se-
lama mampu membuat kemampuan kotrol pada 
proses ps�kolog� dan per�lakunya Suryan� (dalam 
Ghufron & R�n�, 2010:57-58).

Memaham� pendapat d�atas, maka penel�t� 
meny�mpulkan bahwa yang d�maksud  dengan self- 
regulated learning adalah suatu upaya agar s�swa 
dapat mengatur d�r� terhadap suatu akt�v�tas de- 
ngan meng�kut sertakan kemampuan metakog-
n�t�f, mot�vas�, dan per�laku akt�f. Seh�ngga 
dapat mencapa� tujuan yang telah d�tetapkan 
sebelumnya. Karena penel�t�an �n� terka�t de- 
ngan pember�an pelat�han self-regulated learning 

pada s�swa, maka yang d�maksud dengan pe- 
lat�han self-regulated learning adalah suatu proses 
lat�han jangka pendek yang menggunakan 
cara dan prosedur yang s�stemat�s dan ter- 
organ�s�r untuk dapat mengatur d�r� terhadap 
suatu akt�v�tas dengan meng�kut sertakan ke-
mampuan metakogn�t�f, mot�vas�, dan per�laku 
akt�f.

Ormrod (2008 : 38-39) menyatakan bahwa 
secara khusus, pembelajaran yang d�atur send�r�  
(Self-Regulated Learning) mencakup proses-proses 
ber�kut �n�, d�antaranya pada dasarnya bers�fat 
meta kogn�t�f, ya�tu a. Penetapan tujuan (goal 
setting), b. Perencanaan (plann�ng), c. Mot�vas� d�r� 
(self-motivation), d. Kontrol atens� (attention control), e. 
Penggunaan strategi belajar yang fleksibel (flexible  
use of  learning strategies), f. Mon�tor d�r� (self-
monitoring), g. Mencar� bantuan yang tepat 
(appropriate help seeking), h. Evaluas� d�r� (self-
evaluation).

METODE

Var�abel ter�kat dalam penel�t�an �n� adalah 
kemand�r�an belajar. Kemand�r�an belajar adalah 
belajar yang d�lakukan dengan �n�s�at�f  send�r� 
tanpa bantuan orang la�n dengan tujuan untuk 
dapat menguasa� suatu kompetens�. S�swa yang 
mem�l�k� kemand�r�an belajar akan  berusaha  
belajar tanpa menggantungkan d�r� pada orang 
la�n, mela�nkan s�swa d� tuntut mem�l�k� �n�s�at�f, 
keakt�fan dan dapat mem�l�h tekn�k dalam 
proses pembelajaran untuk memperoleh has�l 
belajar yang ba�k. Ind�kator  yang termasuk 
dalam kemand�r�an belajar ya�tu t�ngkat sadar, 
t�ngkat �nd�v�dual�s, t�ngkat mand�r�, dan t�ngkat 
saksama.

Var�abel bebas dalam penel�t�an �n� adalah 
pelat�han self-regulated learning. Pelat�han self-
regulated learning adalah suatu proses lat�han jangka 
pendek yang menggunakan cara dan prosedur 
yang s�stemat�s dan terorgan�s�r dalam proses 
belajar untuk berusaha mengatur, mengawas�, 
mengontrol d�r�nya send�r� ba�k secara meta-
kogn�t�f, mot�vas�, dan per�laku akt�f  dengan 
memperhat�kan l�ngkungan. Bentuk pelat�han 
self-regulated learning yang akan d�laksanakan da-
lam penel�t�an �n� adalah goal setting (penetapan 
tujuan), planning (perencanaan), self  motivation 
(mot�vas� d�r�), attention control (kontrol atens�),  
flexible use of  learning strategies (penggunaan strateg� 
yang fleksibel), self  monitoring (mon�tor d�r�), 
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appropriate help seeking (mencar� bantuan yang 
tepat), dan evaluas� d�r�.

Subjek dalam penel�t�an �n� adalah s�swa kelas 
VII B SMP N 4 Kota Magelang sejumlah 12 s�swa. 
Tekn�k pengamb�lan sampel dalam penel�t�an �n� 
menggunakan tekn�k purposive sampling, ya�tu pem�-
l�han sample sesua� dengan yang d�kehendak�.

Rancangan penel�t�an yang penul�s gunakan 
adalah penel�t�an pra eksper�men. Dalam 
penel�t�an �n�, d�gunakan jen�s desa�n one group 
pre-test-post-test design. Desa�n tersebut merupakan 
desa�n eksper�men yang d�lakukan dengan cara 
melakukan satu kal� pengukuran d�depan (pre-test) 
sebelum adanya perlakuan (treatment), kemud�an 
melakuan pengukuran d�akh�r (post-test). Secara 
umum dapat d�gambarkan pada tabel ber�kut:

Tabel 1. One group pre-test-post-test design

Pre-
test Perlakuan Post-

test
Kelompok 
Eksper�men

O1 X O2

(Sarwono, 2006 : 86)

Instrumen yang d�gunakan dalam penel�t�an 
�n� adalah skala kemand�r�an belajar. Skala �n� 
mengungkapkan t�ngkatan kemand�r�an belajar 
s�swa dengan menggunakan c�r�-c�r� kemand�r�an 
belajar sebaga� �nd�kator yang akan d�ungkap. 
Dalam penjar�ngan sampel skala ps�kolog� d�-
gunakan untuk mencar� �nformas� sampel, maka 
has�l skala ps�kolog� d�jad�kan sebaga� data pre-test 
dan post-test. Metode pengukuran yang d�gunakan 
berupa skala l�kert.

Penel�t�an �n� menggunakan anal�s�s data  
kuant�tat�f  stat�st�k, ya�tu anal�s�s non parametric 
Wilcoxon Match Pairs Test atau Wilcoxon Singned Rank 
Test  dengan bantuan computer program SPSS For  
Windows Vers� 16.0. Alasan menggunakan uj�  
Wilcoxon Match Pairs Test, ya�tu: Jumlah sampel  
yang d�gunakan kurang dar� 30 sampel, data yang 
d�peroleh dalam penel�t�an �n� berbentuk ord�nal, 
d�str�bus� data t�dak normal, dan var�ans� t�dak 
homogen. Kemud�an anal�s�s �n� d�gunakan untuk 
mengetahu� perbedaan yang sesungguhnya antara  
dua pasang data yang d�amb�l dar� satu atau dua  
sampel yang sal�ng ter�kat, selanjutnya tekn�k 
anal�s�s �n� langkahnya pal�ng pendek untuk 
menguj� h�potes�s, ya�tu untuk menentukan ada 
t�daknya pengaruh pember�an pelat�han self-
regulated learning. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

 Hasil Penelitian

Langkah awal yang d�lakukan dalam 
penel�t�an �n� adalah dengan member�kan tes awal 
(pre-test) untuk mengukur kond�s� awal subjek 
penel�t�an sebelum d�ber�kan perlakuan. Pre-test 
�n� termasuk pre-test terpaka�, karena pre-test �n� 
juga d�gunakan untuk penentuan sampel yang 
sesua� dengan kategor� dalam tabel ber�kut :

Tabel 2. Kategor� Skor Skala 
Kemand�r�an Belajar

Frekuensi Kategori Jumlah Presentase
>200 T�ngg� 0 0
142-200 Sedang 26 86.67 %
<142 Rendah 4 13.33 %
Jumlah 30 100 %

(Azwar, 2012 : 149)

Pre-test d�laksanakan dengan menyebar ska- 
la kemand�r�an belajar kepada subjek penel�t�an 
yang berjumlah 30 s�swa. Has�l pre-test  kemud�an 
d�kategor�kan dan d�amb�l 4 s�swa yang menda-
pat kategor� rendah dan 8 s�swa dengan kategor� 
sedang untuk d�jad�kan anggota kelompok 
treatment.

Treatment akan d�lakukan sebanyak enam 
kal� sesua� dengan kesepakatan anggota. Sete- 
lah d�lakukan treatment, maka penel�t�an d�akh�r� 
dengan pelaksanaan post-test. Langkah selanjutnya 
adalah melakukan anal�s�s data terhadap has�l 
post-test termasuk d� dalamnya uj� h�potes�s dan 
menyusun laporan has�l penel�t�an ke dalam 
bentuk yang s�stemat�s.

Uji Hipotesis
H�potes�s dalam penel�t�an �n� mengguna-

kan model anal�s�s stat�st�c non parametr�c 
dengan 12 s�swa. H�potes�s yang d�ajukan ada- 
lah adanya pengaruh pelat�han self-regulated  
learning terhadap pen�ngkatan kemand�r�an be-
lajar. Data penel�t�an yang terd�r� dar� pre test  
dan post test d�anal�s�s melalu� model stat�st�c 
non parametr�c ya�tu dengan uj� wilcoxon. Untuk 
mempermudah menganal�s�s data d�gunakan 
model stat�st�c non parametr�c dar� program 
SPSS versi 16.0 for window dengan tekn�k two related 
sample, dengan has�l sebaga� ber�kut :
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Tabel 3. Test Stat�st�ecs

Post_test - 
Pre_Test

Z
Asymp. S�g.  

(2-ta�led)

-3.059a
.002

Berdasarkan tabel d�atas, menunjukkan bah-
wa n�la� Zh�tung = -3.059 dengan Asymp. S�g. 
(2-ta�led) = 0,002. Adapun cr�ter�a penguj�an 
h�potes�s adalah j�ka n�la� Asymp. S�g. (2-ta�led) > 
α, maka Ho diterima. Karena nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) = 0,002 < α = 5% (0,05), maka Ho ditolak 
dan Ha d�ter�ma, art�nya pember�an perlakuan 
berupa pelat�han dengan tekn�k self-regulated 
learning mem�l�k� pengaruh pos�t�f  terhadap 
pen�ngkatan kemand�r�an belajar pada s�swa. 
Adapun pen�ngkatan skor tersebut selengkapnya 
d�saj�kan dalam table ber�kut :

Tabel 4. Pen�ngkatan Skor Pre-test  
dan Post-test

Subjek 
Penelitian

Pre-
test

Post-
test

Peningkatan

Nilai %
AYSP 175 185 10 6%
DANS 184 195 11 6%
DSK 144 172 28 19%
ESW 143 165 22 15%
FMP 130 171 41 32%
HRA 163 178 15 9%
KF 135 155 20 15%
MF 135 160 25 19%

MSPFP 180 198 18 10%
MEPR 140 159 19 14%
MAP 182 205 23 13%
PM 164 181 17 10%

Rata-Rata 20.75 14%
Max�mum 41 32%
M�n�mum 10 6%

Berdasarkan tabel d� atas dapat d�ketahu� 
bahwa pen�ngkatan skor terendah sebesar 10 
atau 6% dan tert�ngg� sebesar 41 atau 32%, 
sedangkan n�la� rata-rata pen�ngkatan skor 
sebesar 20,75 atau 14%. Adanya pen�ngkatan 
skor meny�mpulkan bahwa kemand�r�an belajar 
dar� kelompok eksper�men rata-rata mengalam� 
peningkatan yang signifikan.

 Pembahasan

Has�l penel�t�an anal�s�s wilcoxon match pairs  
test pelat�han dengan tekn�k self-regulated learning 
terbukt� dapat men�ngkatkan kemand�r�an be-
lajar pada s�swa. Hal �n� d�bukt�kan dengan 
adanya perbedaan pen�ngkatan pada skor post 
test yang signifikan dari kelompok eksperimen. 
Sel�s�h pen�ngkatannya rata-rata sebesar 14%. 

Bukt� bahwa pelat�han self-regulated learning 
dapat men�ngkatkan kemand�r�an belajar ada-
lah adanya perubahan �nd�kator dalam aspek 
kemand�r�an belajar pada s�swa sebelum d�ber�kan 
pelat�han dengan sesudah d�ber�kan pelat�han. 
S�swa yang semula cenderung t�dak mampu 
berfikir alternative terhadap rencana dan tujuan 
belajar yang �ng�n d�capa�nya, setelah d�ber�kan 
pelat�han self-regulated learning s�swa menjad� leb�h 
mengetahu� baga�mana cara mencapa� target 
belajar yang d��ng�nkan sepert� yang d�lakukan 
oleh A. beg�tu juga dengan s�swa la�nnya yang 
mengalam� pen�ngkatan kemand�r�an belajar 
dalam semua �nd�kator kemand�r�an belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan penel�t�an d� atas menunjukkan 
bahwa bahwa pelat�han self-regulated learning ber- 
pengaruh pos�t�f  terhadap pen�ngkatan keman-
d�r�an belajar pada s�swa kelas VII B SMP Neger� 
4 Kota Magelang.
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